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Intisari

Penyakit Parvovirus adalah salah satu penyakit mematikan pada anak anjing. Biasanya

nnr)-erang anak anjing usia 1-6 bulan yang tidak pe.rnah di vaksin parvovitus sebelumnya. Perbedaan

npre penyakit pmvovirus pada anak anjing baik secara patologi anatomi maupun histopatologi. dapat

Crm-iau dari patologi anatomi adalah diare yang hebat dan bau yang khas pada tipe enteritis, adanya

mclunon bodres pada inti sei usus sebagai patognomonik tipe enteritis dan inclution bodies pada inti sel

Jmrung untuk tipe myocarditis bila ditinjau dari histopatologi.

Ir.eta kunci : tipe parvoviruso patologi anatomi dan histopatologi

Abstract

The pan,ovirus disease is pestilence in puppies. To attackpuppies in I-6 month aq;es and never

?us pan,ovirus yalain be.fore. The diJbrences disease parvovirus tipe by analysis anatomi pathology is
i;area v,ith bleeding and special smell. The histopathologt analysis is found inclution bodies in intestine

azl heart lhat is specialty for this disease.

fq'*ords : parvovirus type, anatomi puthologt and histopotholog;.

Pendahuluan

Terdapat <iua kasus yang terladi pada anak anjrng pada tahun 2010 dan Z}I?yangmemiliki gejala

iJ:nis serupa sebelum kematian adalah muntah-muntah dan diare berdarah. Kejadian pertama te{adi pada

d-hrr tahun Z}fi yang menyerang tiga anak anjing jenis lokal berumur 3 sampai 6 bulan dan kejadian

r,5fua ts{adi tafun}}L? menyerang anak anjing urnur 1 bulan jenis siberian.

Bila melihat dari umur dan gejala klinis kedua kejadian tersebut tentu saja kesimpulan yang

:En rm diambil oleh seorang dokter hewan adalahh anjing tersebut kematiannya mengarah karena

earvovirus yang biasanya menyerang anak anjing. Tetapi sebagai seorang dokter hewan harus mampu

::enjelaskan jenis-jenis penyakit parvovirus dan kemungkinan bagaimana anak anjing tersebut terinfeksi

sehingga dapat mengambil prognosa dari penyakit tersebut serta tindakan pencegahan dan pengobatan

r:ng harus dilakukan.

Pa-r'ovirus pada anjing terdapat dua tipe :

I Tvne rlioczrdial- 'Jr

i. Type enteritis.

Parla tipe miocardial biasanya menyerang anak anjing berumw 3 - 8 minggu dengan gejala kematian tiba-

fib4 arrhythmias ven*icular serta adanya sesak nafas yang disebabkan infeksi pada bagian paru-paru.

Tipe yang sering menyerang pada umumnya tipe kedua yaitu enteritis, dengan tanda-tanda seperti

muntah-rnuntah, anoreksi4 lernas dan diare sampai diare berdarah (Robinson, 1980).



r:':.i-- aP\ -2 paling parah terjadi pada anjing dibawah umur 12 minggu karena pada umur ini sel-sel

L, *- :J1.sat aktif bermitosis dan CPV-2 menyerang vinrs yang sedang bennitosis, selain itu pada unrur

n - -.-rt3-S rnaternal rnulai hilang. CPV-2 menginfeksi anjing lewat oronasal kemudian vims akan

r* r irn replikasi di dala:n jaringan lirnfoid dari orofaring dan thymus. Setelah replikasi virus akan

Tld-,3.:.y ke jaringan limfoid, sumsum trlatg, kelenjar dan epitel usus, selta sistem hematopoetik

;:---: terjadi 1-5 hari setelah infeksi. CPV-2 menghancurkan sel-sel leukosit dan limfosit yang yang

{.*r - :.ktif bermitosis dalam peredaran darah sehingga anjing menderita neutropenia dan limtbpenia. Di

L;,:;- *sus r.irus berpindah dari epitel genninal ke kelenjar intestinal menuju ujung-ujung vili usus kecil

l;u ---r ebabkan kerusakan vili usus dan kelenjar intesfinal usus .

pada kasus yang pertama yaitu parvovirus jenis usus kemungkinan anak-anak anjing tersebut

::- -:irSi bisa disebabkan karena matemal antibodi yang menurun atatl faktor stres lingkungan yang

* :- , ::abkan titer antibody mellumn.

pacia kasus kedua bahwa anjing tersetrut terkena parvovirus tipe jantung yang kemungkin:ur beszr

-:*-.=rsi se-jali dalam kandungan, hal ini kemungkinan induknya tidak di vaksin atau pernah vaksin

;' :::r 1\ aktu yang lama. Menurut keterangan dokter hewan yang pertama kali merawatnya bahwa sudah

:l-r :\ -rr anak anjing (dengan induk yang sama) iuga mengalami kematian dengan gejala yang sama.

Kesimpulan

r".j.r,-^l kasus kematian anak anjing pada tahun 2010 disebabkan oleh Parvovirus tipe usus dan kasus

r,-:.icr anak anjing tahm 20i2 disebakan oleh Parvovirus tipe janiung, sehingga alter pencegahan

;i:,: n: dengsn pfogram vaksinasi bagi induk dan anak anjing sesuai derrgan dosis'
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pada kasus kedua ditemukan adanya perdarahan pada otat perdarahan menyeluruh pada paru-

F i po€rlmoni intertitialis), erosi pada lambung, kerusakan (necrotik) de.rajat sedang pada vili usus,

lroa pada jantung dan ditemukan inclution bodies pada inti sel jantung.

"s :'

Gambar 14. Perubahan pada paru-paru : 1. Edema; 2. Pneumonia interstitialis dan hemoragi.

Menurut Montgomery (1981) bahrna parvovirus tipe enteritis pada anak anjing umunrnya sangat

d- Secara histopatolology mirip ddeirgan feline panleuopenia. Penyakit ini dapat merusak vili usus,

Era propia tarnpak tidak padat karena sel epitel banyak berkurang dan kripta lieberkuhn mengalami

flGsi. Badan inklusi terlihat pada inti sel usus.

Pada tipe cardiac (iantung), akan ditemukan edema dan perdarahan pada paru-paru diitemukan

b pada otot jantung . pada penggamatan makroskopis otot myocmdium terlihat lebih tebal dengan

Edryat daerah yang pucat. Pada perneriksaan histopatologi terjadi proliferasi sarcolemma dan kerusakan

tda myofibril. Inclution bodies juga ditemukan pada inti otot janfung'

Hasil pemeriksan histopatologi memperjelas kelaianan dari pemeriksaan patologi anatomi'

Ferbedaan dari kedua kasus terletak pada ditemukan inclution trcdies di inti sel usus dan jantung yang

mupakan patognomonik dari penyakit parvovirus.

Petogenesis

Penyakit parvo pada anjrng disebabkan oleh canine virus tipe 2 (CPV-?) dan tennasuk kedalarn

rirus DNA tak terselubung (noenvetope). Parvo virus merupakan Virus DNA, rantai tunggal,berukuran

kecil, dan tidak berkapsul. Parvo virus menyerang sel-sel usus. sistem limfoid, sumsum tulang dan

Jtrrngan fetus. Efek yang ditimbulkan oleh CPV pada jaringan tersebut umunnya parah.
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r-::: ,r Perdarahan sedikit pacia usus Gambar l0 Perdarahan pada lambung

rada patologi anatomi terlihat perbedaan bahwa pada kasus pertama kerusakan paling parah

: .-i:r daeritir pencem:lat terutarna paria. *sus i'a:rg terjadi perciarahan ber*t sehingga rnenirni;uikar:

; : khas. Sedangkan pada kasus kedua daerah yang kerusakan paling parah terjadi pada jantung dan

." ,' 1i

?elgarnatan histopatologi pada kasus pertama pada bagian otak ditemukan perdarahan pada

- :,- :::eningen maupun encephalon, pada usus didapat kerusakan pada vili usus, kripta lieberkuhn

:." : , :1r necrotik dan ditemukan inclution bodies basophilik infi'anuclear pada daerah epitel usus" erosi

- . -:'. rung. hemorrhagi pada hati dengan proliferasi kantung empedu.

- .::i'oai i i. Pada bagian otak diternukaii llernorrhagi (perdarahan) 1. Eiicephrak-lrt; 2. Nfeiiii'rgeii
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:: 1 2. pada bagian usus : l.Necrotik vili (hitam), kripta (merah); 2. Inclution bodies basophilik intranuclear



pada lambung Gambar 5 pada hati

Pada kasus kedua terjadi pada bulan agustus tahun 2012 yaitu pada anak anjing umur satu bulan

rcm* qberian yang mengalami kematian secara mendadak dengan gejala klinis muntah-muntah dan diare

,mg berwarna gelap (sedikit berdarah). Pada pemeriksaan patologi anatomi ditemukan adanya

lr::rahan pada organ paru-paru, congesti jantung, perdarahan pada otak, erosi lambung dan sedikit

issr-ahan pada vili usus.

rrlr.i.i

,-r*:bar 4. Perdarahan Perdarahan

kmbar 6. Diare dengan feses sedikit gelap Gambar 7. Perdarahan pada paru-paru

Gambar 7. Congesti pada jantung Gambar 8. Perdarahan pada otak
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Tujuan

I Utrftk mengetahui tinjauan patologi pada tipe parvovirus pada anjrng baik secara patologi anatomi

maryun histopatologi serta perbedaanny a.

? Untuk mengetahui patogenesis tipe penyakit parvovirus pada anak anjing.

lVateri dan Metode

Materi yang dibutuhkan untuk penulisan ini adalah kasus anak anjing yang terkena penyakit

l;"torirus dengan dua tipe. Alat-alat neklopsi, pencatatan wawancara pemilik, gejala klinis dan hasil

*Wsi.
Metode yang digunakan adalah pengamatan patologi anatomi dan pengamatan perubahan sel

Frrgan s@ara histopatologi dengan pewarnaan haematoxylin eosin.

Hasil dan Pembahasan

Pada kasus kejadian pertama pada akhir tahun 2010 terdapat kematian tiga ekcr anak anjing jenis

loH rmur 3 - 6 bulan dengan gejata klinis sebelum kematian adalah muntah - muntah dan diare

bcrrdrah dengan bau yang sangat rnenyolok. Pemeriksaan patologi anatomi dari ketiga anak anjing

B$hrt adatah perdarahan pada daerah usus (yeyenum-ileum), pembengkakan pada empedu, ptechia

pdl lmbung dan ditemukan beberapa species cacing pada usus. Perubahan pasca mati ditunjukkan pada

gnbd 1- 10.

Gambar 2. Pembengkakan pada kandung empedu

bar 3a. Perdarahan pada usus Gambar 3b. Perdarahan pada usus


